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Pendahuluan

Abstract: Fruit flies (Bactrocera spp.) are important pests of fruit crops that
cause serious yield losses. Therefore, environmentally friendly control methods
are needed to reduce reliance on synthetic insecticides. This study aimed to
evaluate the effects of ethanol extracts of basil leaves (Ocimum basilicum),
nutmeg seeds (Myristica fragrans), and their combination on the number of
fruit flies captured. The experiment was conducted in a guava orchard in
Lembar District, West Lombok. A completely randomized design was
employed using three extract treatments (basil leaf extract, nutmeg seed extract,
and their combination) at concentrations of 15%, 20%, and 25%, with water as
the control. Fruit fly traps were installed for nine days with three replications.
Data were analyzed using two-way analysis of variance (ANOVA), followed
by the Honestly Significant Difference (HSD) test. The ANOVA results
indicated that traps containing plant extracts captured significantly more fruit
flies than the control (p < 0.05). However, the HSD test revealed no significant
differences among the three extract types or among the concentrations tested
(15%, 20%, and 25%) (p > 0.05). These findings indicate that all tested plant
extract formulations were similarly effective in attracting fruit flies and
performed better than the control, suggesting their potential as environmentally
friendly plant-based attractants for fruit fly management.

Keywords: Bactrocera spp.; Basil leaf; Fruit fly trap; Nutmeg seed; Plant-

based attractant.

reproduksi dan pola pemanfaatan inang yang
kompleks, sehingga mendukung

Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan
salah satu hama utama pada tanaman
hortikultura yang menyebabkan kerusakan
serius pada berbagai komoditas buah, seperti
mangga, jambu, jeruk, dan pisang. Serangan
lalat buah terjadi ketika imago betina
meletakkan telur di dalam daging buah,
kemudian larva yang menetas memakan
jaringan buah sehingga menurunkan kualitas,
mempercepat pembusukan, dan menyebabkan
buah rontok sebelum panen (Clarke et al.,
2005). Di Indonesia, luas serangan lalat buah
dilaporkan mencapai ribuan hektar dengan
kerugian ekonomi yang signifikan bagi petani
(Arma et al., 2019). Secara biologis, lalat buah
dari famili Tephritidae memiliki perilaku
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keberhasilannya sebagai hama utama pada
berbagai komoditas hortikultura (Aluja &
Norrbom, 1999).

Kondisi iklim tropis yang hangat dan
lembap sangat mendukung perkembangan
populasi Bactrocera spp., sehingga pengendalian
hama ini menjadi tantangan utama dalam sistem
pertanian berkelanjutan. Hingga saat ini,
pengendalian lalat buah di tingkat petani masih
didominasi oleh penggunaan insektisida sintetis.
Meskipun efektif dalam menekan populasi hama
dalam jangka pendek, penggunaan pestisida
kimia secara berlebihan dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, seperti pencemaran
lingkungan, residu pestisida pada buah,
gangguan kesehatan manusia, serta munculnya
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resistensi hama (Damalas & Eleftherohorinos,
2011). Selain 1itu, meningkatnya tuntutan
konsumen terhadap produk pertanian yang aman
dan bebas residu pestisida mendorong perlunya
pengembangan alternatif pengendalian hama
yang lebih ramah lingkungan.

Salah satu alternatif yang banyak
dikembangkan adalah pengendalian hama
berbasis pestisida nabati, khususnya melalui
pemanfaatan senyawa atraktan dari tanaman
aromatik.  Tanaman  aromatik  diketahui
mengandung berbagai metabolit sekunder,
seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan
minyak atsiri, yang memiliki aktivitas biologis
terhadap serangga, baik sebagai penolak, racun,
maupun atraktan (Regnault-Roger et al., 2012).
Salah satu senyawa volatil penting yang berperan
dalam menarik lalat buah jantan adalah metil
eugenol, yang bekerja menyerupai feromon
seksual alami lalat buah betina (Tan & Nishida,
2012).

Efektivitas  atraktan nabati  sangat
dipengaruhi oleh kemampuan lalat buah dalam
mendeteksi senyawa volatil di lingkungannya.
Daun selasih (Ocimum basilicum) merupakan
salah satu tanaman aromatik yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai atraktan lalat buah karena
mengandung minyak atsiri dengan komponen
utama seperti metil eugenol, linalool, dan
eugenol (Kardinan, 2009). Selain itu, biji pala
(Myristica  fragrans) diketahui mengandung
senyawa fenilpropanoid, seperti myristicin,
safrole, dan eugenol, yang memiliki aktivitas
biologis tinggi terhadap serangga dan berpotensi
digunakan sebagai atraktan nabati (Liunokas &
Karwur, 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya
melaporkan bahwa ekstrak daun selasih pada
berbagai konsentrasi mampu meningkatkan
jumlah tangkapan lalat buah, khususnya pada
tanaman jambu biji (Oktaviani et al., 2015).
Namun demikian, informasi mengenai pengaruh
variasi konsentrasi ekstrak serta perbandingan
efektivitas antara ekstrak tunggal dan kombinasi
masih terbatas. Selain itu, perbedaan lokasi
penelitian dan tanaman inang pada studi
sebelumnya berpotensi menimbulkan bias dalam
interpretasi hasil (Kurnia et al., 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menguji pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak
daun selasih, biji pala, dan kombinasi keduanya
terhadap jumlah tangkapan lalat buah pada lokasi
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dan tanaman inang yang sama. Pemanfaatan
atraktan nabati diharapkan dapat menjadi bagian
dari strategi pengendalian lalat buah yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan (Hasyim et al.,
2020).

Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus  2025. Pembuatan  ekstrak,
identifikasi, dan analisis sampel di lakukan di
Laboratorium  Biologi FKIP  Universitas
Mataram. Penelitian ini dilakukan di Wahana
Kebun Jambu Kristal Al Fayidin, Dusun
Lendang Jae, Kecamatan Lembar, Kabupaten
Lombok barat (Gambar 1).

Gambar 1. Kebun Jambu Al Fayidin, Kecematan
Lembar, Dusun Lendang Jae, Lombok Barat, Nusa
Tenggara Barat

Penyiapan Ekstrak dan desain penelitian

Biji pala (Myristica fragrans) dan daun
Selasih (Ocimum basilicum) diperoleh dari pasar
lokal di Pasar Kebon Roek, Kota Mataram, Nusa
Tenggara  Barat. = Masing-masing  bahan
diekstraksi secara terpisah menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3 x
24 jam. Selama proses maserasi, campuran
diaduk secara berkala agar proses ekstraksi
berlangsung optimal. Setelah proses maserasi
selesai, larutan disaring menggunakan kertas
saring Whatman No. 1. Filtrat (supernatan) yang
diperoleh dipindahkan ke wadah bersih,
kemudian pelarut diuapkan menggunakan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.
Ekstrak kental selanjutnya diencerkan sesuai
dengan desain penelitian faktorial yang terdiri
atas ekstrak Selasih, ekstrak biji pala, dan
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kombinasi keduanya. Konsentrasi ekstrak yang
digunakan yaitu 10%, 20%, dan 30% (sesuaikan
dengan konsentrasi yang digunakan dalam
penelitian).

Desain Perangkap

Perangkap lalat buah dibuat
menggunakan botol plastik bekas air minum
mineral berkapasitas 1 liter. Bagian atas botol
dipotong, kemudian pada bagian tengah botol
dibuat beberapa lubang sebagai jalan masuk lalat
buah. Perangkap digantung menggunakan kawat
pada cabang tanaman di lokasi penelitian. Ke
dalam botol ditambahkan 200 mL air sebagai
media penjebak sehingga lalat buah yang telah
masuk ke dalam perangkap akan jatuh ke dalam
air dan tidak dapat terbang keluar kembali. Kapas
yang telah ditetesi ekstrak perlakuan digantung
pada bagian tengah botol agar aroma ekstrak
dapat menyebar secara optimal dan menarik lalat
buah masuk ke dalam perangkap. Bentuk dan
rancangan perangkap yang digunakan dalam
penelitian ini disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Desain Perangkap Lalat Buah

Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan pada beberapa
petak pengamatan dengan luas lahan yang
berbeda (Gambar 3), yang ditetapkan secara
sistematis untuk mewakili variasi kondisi
lingkungan pada area penelitian. Petak bagian
barat, lahan memiliki panjang 100 meter dan
lebar 18 meter, dengan jarak antar pohon sekitar
1,2 meter serta tinggi pohon berkisar antara 2—-3
meter. Petak bagian utara memiliki panjang 50
meter dan lebar 26 meter, dengan jarak antar
pohon kurang lebih 2,5 meter dan tinggi pohon 2—
3 meter. Sementara itu, pada petak bagian timur,
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lahan memiliki panjang 65 meter dan lebar 23
meter, dengan jarak antar pohon sekitar 2,5 meter
serta tinggi pohon antara 2—3 meter.

Penempatan Perangkap

PPPPRYEee

25 Meter

PrPPPYrey

12,5 Meter

PPPPPPPP P

16,25 Meter

Gambar 3. Jarak Penempatan perangkap

Untuk mengurangi potensi bias akibat
perbedaan kondisi lingkungan antarpetak,
peletakan perlakuan dilakukan secara bergilir
(rotasi) selama penelitian. Setiap jenis ekstrak dan
konsentrasi dipindahkan ke petak yang berbeda
pada setiap periode pengamatan sehingga seluruh
perlakuan memperoleh kesempatan yang sama
untuk diuji pada kondisi lingkungan yang
bervariasi. Rotasi ini  dilakukan  untuk
meminimalkan pengaruh faktor lingkungan
terhadap jumlah tangkapan lalat buah, sehingga
hasil yang diperoleh lebih mencerminkan
pengaruh perlakuan yang diberikan.

Identifikasi

Identifikasi spesies lalat buah dilakukan
berdasarkan karakter morfologi imago dengan
mengacu pada kunci identifikasi lalat buah
Tephritidae (Drew & Romig, 2016).

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis
varians dua arah (two-way ANOVA) dengan
mengacu pada Statistika Dasar Pendidikan Sains
(Bachtiar, 2020). Selanjutnya, dilakukan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan
95% (o= 0,05).

Hasil dan Pembahasan

Jumlah tangkapan lalat buah pada berbagai
jenis ekstrak dan konsentrasi

Jumlah tangkapan lalat buah sesuai
perlakuan disajikan pada Gambar 4. Hasi analysis
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Two way ANOVA menunjukkan bahwa jumlah
tangkapan lalat buah pada seluruh perlakuan
atraktan nabati lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (p = 0,00004) Penggunaan
ekstrak daun selasih (Ocimum basilicum), ekstrak
biji pala (Myristica fragrans), serta kombinasi
keduanya terbukti mampu meningkatkan
ketertarikan lalat buah terhadap perangkap. Hasil
analisis Two-Way ANOV A menunjukkan bahwa
faktor jenis ekstrak berpengaruh terhadap jumlah
tangkapan lalat buah pada taraf 5% (p
0,00004), yang mengindikasikan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata
terhadap jumlah lalat buah yang tertangkap.

400

300
200

MTre

15% 20% 25%

10

o

kontrol
-100

mselasih mpala = kombinasi

Gambar 4. Grafik Hasil Jumlah Tangkapan Lalat
Buah (Bactrocera spp.)

Selanjutnya, uji ~ lanjut  Honestly
Significant Difference (HSD) pada faktor jenis
ekstrak menunjukkan bahwa ekstrak selasih,
ekstrak pala, dan kombinasi keduanya tidak
berbeda nyata dalam menarik lalat buah,
sebagaimana ditunjukkan oleh notasi huruf yang
sama (a) pada ekstrak selasih, biji pala dan
kombinasi. Sebaliknya, seluruh perlakuan
ekstrak  menunjukkan  perbedaan  nyata
dibandingkan dengan kontrol (b).

Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun  perlakuan  secara  keseluruhan
berpengaruh terhadap jumlah tangkapan lalat
buah, tingkat efektivitas ekstrak selasih, pala, dan
kombinasi keduanya relatif sama secara statistik,
namun lebih efektif dibandingkan tanpa
penggunaan atraktan. Hasil uji lanjut secara lebih
rinci disajikan pada tabell.

Perbedaan jumlah tangkapan lalat buah
pada berbagai perlakuan menunjukkan bahwa
respons Bactrocera spp. terhadap atraktan sangat
dipengaruhi oleh karakteristik senyawa volatil
yang dilepaskan. Senyawa-senyawa tersebut
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berperan dalam memicu respons olfaktori lalat
buah  schingga  menentukan  intensitas
ketertarikan ~ terhadap  perangkap. Dalam
penelitian berdasarkan hasil uji ANOVA dan
HSD jenis dan konsentrasi tidak berpengaruh
terhadapt jumlah tangkapan lalat buah.

Tabel 1. Hasil Uji HSD

Ekstrak Rerata Notasi
Selasih 153,111 a

Biji Pala 135,222 a

Kombinasi 154,333 a

Kontrol 0 b

BNJ H 70,63

Hasil Penelitian ini sejalan dengan

Firmanto et al (2021) yang menunjukkan bahwa
meskipun terdapat variasi jumlah lalat buah yang
tertangkap antar jenis atraktan, uji statistik
lanjutan tidak selalu menunjukkan perbedaan
yang signifikan antar perlakuan (p > 0,05). Kamil
et al., (2025) melaporkan bahwa kombinasi
minyak esensial dan bahan fermentasi
memberikan hasil tangkapan yang tidak berbeda
nyata dibandingkan atraktan tunggal. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian ini, di mana
analisis two-way ANOVA  menunjukkan
perbedaan signifikan antar ekstrak secara umum
(p = 0,001), namun uji HSD tidak menunjukkan
perbedaan signifikan antar jenis ekstrak maupun
konsentrasi (p > 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa keberadaan atraktan lebih menentukan
respons lalat buah dibandingkan variasi jenis
atau konsentrasinya, selama masih berada dalam
kisaran efektif.

Banyaknya hasil tangkapan lalat buah
(Bactrocera spp.) pada penelitian ini diduga
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
kondisi lanskap pertanian, faktor cuaca, serta
kandungan senyawa kimia dalam ekstrak daun
selasih dan biji pala yang berperan sebagai
atraktan. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan
dan berkontribusi dalam menentukan tingkat
keberadaan serta aktivitas lalat buah di lokasi
penelitian.

Keanekaragman dan Kelimpahan Lalat Buah
yang Tertangkap

Hasil penelitian di Wahana Kebun Jambu Al-
Fayyidin menunjukkan bahwa lalat buah yang
tertangkap terdiri atas beberapa spesies dari genus
Bactrocera, dengan tingkat kelimpahan yang
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berbeda antar spesies. Spesies yang paling dominan
ditemukan pada seluruh perlakuan adalah
Bactrocera musae, sedangkan spesies lain
tertangkap dalam jumlah yang relatif lebih rendah.
Dominansi satu spesies tertentu mengindikasikan
adanya kesesuaian yang tinggi antara kondisi
lingkungan lokasi penelitian dengan preferensi
ekologis spesies tersebut. Pola serupa juga
dilaporkan oleh Sucitra et al. (2022), yang
menemukan bahwa struktur komunitas lalat buah
pada agroekosistem hortikultura  cenderung
didominasi oleh satu atau dua spesies utama yang
memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap
kondisi setempat.

Tabel 2. Jumlah tagkapan per individu

Speies Jumlah per individu
Bactrocera musae 2390
Bactrocera dorsalis 1195
Bactrocera umbrosa 398

Spesies yang paling dominan selama
penelitian adalah Bactrocera musae dengan total
2.390 individu. Tingginya kelimpahan spesies ini
menunjukkan bahwa B. musae memiliki tingkat
ketertarikan yang paling tinggi terhadap senyawa
volatil yang dihasilkan oleh ekstrak daun selasih,
biji pala, maupun kombinasi keduanya. Spesies
kedua yang paling banyak tertangkap adalah
Bactrocera dorsalis sebanyak 1.195 individu, yang
mencerminkan sifatnya sebagai hama polifag
dengan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
berbagai jenis sumber pakan dan atraktan.
Sementara itu, Bactrocera umbrosa menunjukkan
jumlah tangkapan terendah, yaitu 398 individu.
memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap
kondisi setempat.

Tingginya kelimpahan Bactrocera musae
dalam penelitian ini diduga berkaitan dengan
ketersediaan tanaman inang dan karakteristik
lanskap pertanian di sekitar lokasi penelitian.
Hudiwaku et al, (2022) menjelaskan bahwa
komposisi dan kelimpahan lalat buah sangat
dipengaruhi oleh mosaik lanskap, terutama
keberadaan tanaman buah inang yang berkelanjutan
sepanjang musim. Lanskap pertanian yang
heterogen memungkinkan tersedianya sumber
pakan, tempat berkembang biak, dan habitat
perlindungan yang mendukung populasi lalat buah
tertentu  untuk berkembang lebih dominan
dibandingkan spesies lainnya.
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Selain lalat buah target, penelitian ini juga
mencatat tertangkapnya lalat non-target dalam
jumlah terbatas. Keberadaan organisme non-target
menunjukkan bahwa atraktan nabati yang
digunakan bersifat relatif selektif, namun tetap
berpotensi menarik serangga lain yang memiliki
sensitivitas terhadap senyawa volatil serupa. Niiiez
et al. (2022) menyatakan bahwa atraktan berbasis
senyawa aromatik dapat memengaruhi komunitas
serangga  non-target, meskipun  intensitas
dampaknya bergantung pada jenis senyawa,
konsentrasi, serta kompleksitas ekosistem di
sekitarnya.

Pengaruh Jenis Ekstrak Terhaddap Jumlah
Tangkapan Lalat Buah (Bactrocera spp.)

Penggunaan ekstrak daun selasih (Ocimum
basilicum), ekstrak biji pala (Myristica fragrans),
dan kombinasi keduanya sebagai atraktan nabati
meningkatkan jumlah tangkapan lalat buah
(Bactrocera spp.) dibandingkan kontrol. Namun, uji
lanjut HSD menunjukkan bahwa perbedaan yang
signifikan hanya terjadi antara kelompok perlakuan
dan kontrol, sedangkan antar ketiga jenis ekstrak
tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga ekstrak memiliki efektivitas yang relatif
setara sebagai atraktan nabati.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Lestari et
al., (2020) yang melaporkan bahwa ekstrak etanol
daun selasih mampu meningkatkan jumlah
tangkapan Bactrocera spp. melalui kandungan
senyawa volatil, terutama metil eugenol dan
eugenol. Tan dan Nishida (2012) menjelaskan
bahwa metil eugenol merupakan atraktan alami
yang memiliki daya tarik tinggi terhadap lalat buah
jantan, bahkan mampu meningkatkan hasil
tangkapan pada pertanaman cabai dibandingkan
formulasi standar. Sementara itu, ekstrak biji pala
juga mengandung senyawa fenilpropanoid, seperti
metil eugenol, miristisin, dan safrol, yang berperan
sebagai atraktan bagi lalat buah (Susanto et al,
2021). Kesamaan kandungan senyawa aktif tersebut
diduga menyebabkan respons lalat buah terhadap
ketiga perlakuan relatif serupa sehingga tidak
menghasilkan perbedaan yang signifikan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan Kurnia et
al., (2023) yang melaporkan adanya pengaruh nyata
variasi jenis dan konsentrasi ekstrak daun selasih
terhadap jumlah tangkapan Bactrocera spp.
Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh
variasi lokasi penelitian, jenis tanaman inang,
komposisi spesies lalat buah, metode aplikasi,
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maupun kandungan senyawa aktif ekstrak.
Meskipun demikian, seluruh perlakuan pada
penelitian ini tetap memberikan jumlah tangkapan
yang lebih tinggi dibandingkan kontrol, sehingga
ekstrak daun selasih, ekstrak biji pala, maupun
kombinasinya berpotensi dimanfaatkan sebagai
atraktan nabati dalam pengendalian lalat buah.

Selain senyawa volatil, kondisi lingkungan
juga dapat memengaruhi jumlah tangkapan lalat
buah. Raghu et al, (2024) menyatakan bahwa
lanskap dengan dominasi tanaman inang cenderung
mendukung kepadatan populasi lalat buah yang
lebih tinggi, sedangkan Katz et al, (2025)
menjelaskan bahwa kontinuitas tanaman inang
berfungsi  sebagai  source  habitat  yang
mempertahankan  populasi ~ Bactrocera  spp.
Keberadaan kebun jambu yang berdekatan pada
lokasi penelitian diduga meningkatkan peluang
tertangkapnya lalat buah pada seluruh perlakuan.
Namun, karena parameter lingkungan, seperti suhu,
kelembapan, curah hujan, dan kepadatan populasi
awal, tidak diukur, pengaruh faktor tersebut belum
dapat dipastikan dan menjadi keterbatasan
penelitian.

Temuan Anagha et al., (2024) dan Kumar
(2021) menunjukkan bahwa suhu, kelembapan, dan
curah hujan berpengaruh terhadap fluktuasi
populasi Bactrocera spp. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu mengintegrasikan pengukuran
faktor lingkungan dan analisis kandungan senyawa
volatil untuk menjelaskan mekanisme respons lalat
buah terhadap atraktan nabati secara lebih
komprehensif. Selain itu, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa ekstrak daun selasih,
ekstrak biji pala, maupun kombinasinya berpotensi
dikembangkan sebagai atraktan nabati yang ramah
lingkungan dalam mendukung strategi /ntegrated
Pest Management (IPM).

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak terhadap
Jumlah Tangkapan Lalat Buah (Bactrocera
spp-)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak 15%, 20%, dan 25% tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah tangkapan lalat buah (Bactrocera spp.). Hal
ini  mengindikasikan bahwa pada kisaran
konsentrasi tersebut, jumlah senyawa volatil yang
dilepaskan telah cukup untuk memicu respons
maksimal lalat buah, sehingga peningkatan
konsentrasi tidak lagi meningkatkan daya tarik
perangkap secara nyata. Dengan kata lain, respons
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lalat buah diduga telah mencapai ambang kejenuhan
(plateau response) terhadap atraktan yang
digunakan.

Temuan ini sejalan dengan Kamil et al.,
(2025) yang melaporkan bahwa peningkatan
konsentrasi atraktan tidak selalu meningkatkan
jumlah tangkapan lalat buah secara signifikan.
Vargas et al. (2020) juga menjelaskan bahwa
efektivitas atraktan lebih dipengaruhi oleh
komposisi dan karakteristik senyawa volatil
daripada peningkatan konsentrasi semata. Oleh
karena itu, keberadaan senyawa aktif yang mampu
menghasilkan sinyal kimia yang efektif lebih
menentukan keberhasilan atraktan dibandingkan
peningkatan dosis ekstrak. Selain itu, Shelly et al.
(2024) menyatakan bahwa respons lalat buah
dipengaruhi oleh kondisi fisiologis serangga serta
faktor lingkungan, seperti suhu dan kelembapan.
Karena parameter lingkungan tidak diukur pada
penelitian ini, pengaruh faktor tersebut belum dapat
dipastikan dan menjadi salah satu keterbatasan
penelitian.

Efektivitas ekstrak daun selasih (Ocimum
basilicum) dan biji pala (Myristica fragrans)
sebagai atraktan berkaitan dengan kemampuannya
melepaskan senyawa volatil yang berfungsi sebagai
sinyal kimia bagi Bactrocera spp. Vargas et al.,
(2015) menjelaskan bahwa senyawa volatil
merupakan komponen utama yang menentukan
keberhasilan atraktan karena dapat dideteksi oleh
sistem penciuman serangga. Respons lalat buah
juga dipengaruhi oleh kombinasi beberapa senyawa
aromatik yang bekerja secara sinergis, bukan hanya
satu senyawa tunggal (Vargas et al., 2020).

Komposisi volatil kedua tanaman didominasi
oleh golongan fenilpropanoid dan terpenoid, seperti
eugenol, metil eugenol, linalool, safrol, dan
miristisin, yang diketahui mampu mengaktivasi
sistem olfaktori lalat buah (Shelly et al, 2014).
Molekul volatil tersebut memasuki sensila antena,
kemudian berikatan dengan odorant-binding
proteins (OBPs) dan chemosensory proteins (CSPs)
sebelum mengaktivasi reseptor olfaktori yang
memicu orientasi serangga menuju sumber aroma
(Jaffar et al, 2024). Temuan Lei et al, (2024)
semakin memperkuat mekanisme tersebut dengan
menunjukkan bahwa protein kemoreseptor pada
antena memiliki afinitas tinggi terhadap senyawa
volatil tanaman inang sehingga meningkatkan
sensitivitas penciuman lalat buah.

Ekstrak selasih, linalool, eugenol, dan methyl
chavicol menghasilkan aroma kompleks yang
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bekerja secara sinergis dalam menarik lalat buah
(Tangpao et al., 2022). Sementara itu, biji pala
mengandung metil eugenol, miristisin, dan safrol
yang telah diketahui memiliki aktivitas olfaktori
tinggi terhadap Bactrocera dorsalis dan spesies
terkait (Leblanc et al., 2013). Selain komposisi
senyawa, degradasi senyawa volatil akibat paparan
cahaya dan oksigen juga dapat memperluas difusi
aroma sehingga meningkatkan peluang aroma
terdeteksi oleh serangga (Afify & Galizia, 2015).

Secara  keseluruhan, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa jenis ekstrak berpengaruh
terhadap jumlah tangkapan lalat buah, sedangkan
peningkatan konsentrasi dalam rentang 15-25%
tidak meningkatkan efektivitas perangkap secara
signifikan. Temuan ini memperkuat laporan Lestari
et al., (2020) bahwa ekstrak tanaman aromatik
mampu meningkatkan tangkapan Bactrocera spp.
melalui  pelepasan senyawa  volatil, serta
mendukung konsep bahwa efektivitas atraktan lebih
ditentukan oleh komposisi senyawa aktif dan
mekanisme  deteksi aroma  dibandingkan
peningkatan konsentrasi ekstrak (Aulani & Ilhamdi,
2013; Navarro-Llopis et al., 2011). Oleh karena itu,
pengembangan atraktan nabati sebaiknya lebih
difokuskan pada optimasi komposisi senyawa
volatil daripada sekadar meningkatkan konsentrasi
ekstrak.

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
penelitian, hasil dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun selasih
(Ocimum basilicum), ekstrak biji pala (Myristica
fragrans), dan ekstrak kombinasi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah tangkapan
lalat buah (Bactrocera spp.) dibandingkan
dengan kontrol. Namun, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan di antara ketiga jenis ekstrak
tersebut, yang menunjukkan bahwa efektivitas
daya tariknya relatif setara dalam menarik lalat
buah. Perbedaan konsentrasi ekstrak (15%, 20%,
dan 25%) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap jumlah tangkapan lalat buah.
Perlu dilakukan percobaan dengan konsentrasi
yang lebih rendah untuk menentukan konsetrasi
yang optimal/efektif dalam mendapatkan
tangkapan lalat buah. Uji lapangan pada lokasi
dan jenis tanaman inang yang berbeda perlu
dilakukan untuk mengevaluasi konsistensi
efektivitas ekstrak daun selasih dan biji pala
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sebagai atraktan nabati pada kondisi lingkungan
yang beragam.
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